
BAB l 

PENDAHULUAN 

A. La tar Bel:tkang Musahth 

Pendidikan rncrupakan aspek terpenting yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan karena pcndidikan sangat mencntukan kemajuan kehidupan baik 

sebagai individual atau bcm1asyarakal. Menurut Azizy (2002: 134) dalam konteks 

lebih luas bcmegara scmuanya ditentukan oleh pcndidikan yang ada dan 

bcrkembang di dalam ncgarJ tcrsebut sebagai cerminan telah terbangunnya etika 

sosial negara. 

Menurut Miarso (2005: 590) scbuah negara maju yang rncngalami 

kemajuan dalam segala nspcknya akan juga mempengaruhi aspck p~ndidikannya, 

dan scbaliknya jikn suatu ncgara masih bcrkcrnbang maka pcndidikannya 

juga mengalami pcrkcmbangan. Indonesia umpamanya scbagai negara yang 

scdang bcrkembang. p.:ndidikrumya juga mengikuti kondisi yang sama menuju 

perkcmbangan. 

Selain itu juga perkembangan dan kemajuan pcndidikan ditandai dengan 

pencapain prestasi di segala bidang kehidupan dengan memanfaatkan hasil 

pendidikan, sepcrti teknologi dan industrialisasi yang mcmbawa kemudahan 

dalam kehidupan apabila dibangun atas dasar pendidikan yang bcrwawasan 

kemanusian. Mcnurut Tomer (dalam Rakhmat.. 1991: 149) kemajuan itu sendiri 

dapat juga bcrubah menjadi "mesin" pemusnah kemanusiaan apabila tidak dapat 

dikendali sccara baik. 

Pada akhimya, akan mengantarkan manusia kepada kepribadian yang 



I, 

2 

hampa. ballkan dalam konteks pendidikan menurut Mulkhan (2000: 55) akan 

menjadikan siswa yang memiliki pribadi serba objektif dan terlepas dari semua 

nilai termasuk agama (selanjutnya baca: agama Islam). Seharusnya mampu 

membimbing ke ardh yang lebih baik (Madjid, 1997: 123) sebagaimana tujuan 

agama sendiri untuk mcmbawa manusia menemukan kehidupan esensial. 

Untuk itulah diperlukan pendidikan agama yang harus diajarkan dari 

tingkat dasar (SO) hingga menengah atas (SMA) yang merupakan salah satu 

bidang pengetahuan wajib, khususnya dalam pembinaan moral kemanusian. 

Sehingga apabila masih ditemukan rendahnya pcncapaian prestasi belajar siswa 

dalam bidang terscbut tentu menjadi hambatan besar bagi kemajuan terutarna 

dalam pembentukan karakter bangsn yang bermoral. 

Menurut Al-Attas (1994: 12) pentingnya pcndidikan agama karena 

pendidikan agama dibangun atas moralitas dari pada intelcktualitas semata, 

menjadikannya dapat lebib mengarahkan manusia kepada kecenderungan 

fitrahnya untuk hidup di alas moralitas dari pada "memperturutkan syahwat" 

intelektual yang hanya akan mengantarkan manu.~ia kepada nihilisme dalam 

kehiduparmya. 

Pemilihan moralitas di alas intelektualitas akan membawa konsekuensi 

bahwa moralitas mampu membimbing intelcktualitas untuk lebih terarah, 

sebagaimana umpamanya Mays (dalam Ra.klunat, 1994: 34-35), mengatakan: 

" ... kita mcmiliki orang terdidik yangjauh lebih banyak sepanjang sejarah, 
kita juga memiliki lulusan perguruan tinggi yang lebih banyak. Namun, 
kemanusiaan kita adalah kemanusiaan yang berpenyakit, bukan 
pengetahuan yang kita butuhkan, kita sudah punya pengetahuan, 
kemanusiaan sedang mcmbutuhkan suatu yang bemilai moralitas". 
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Sejalan dengan pendapat Mays di atas mcmang tidak dapat dipungkiri 

bahwa realitas kehidupan menunjukkan bahv.a dalam tatanan kehidupan 

mru.yarakm kita ~cmakin banyak ahli, scmakin tidak tcrtatanya kehidupan, atau 

dalam isti lah yang umum sering dianalogikan semakin banyak orang yang ahli 

dibidang pendidikan, semakin kabumya IUjuan pcndidikan deogan seringnya 

muncul sikap amoral dikalangan pendidik itu sendiri s..-cara otomatis akan lebih 

merusakkan tatanan pendidikan. 

Tujua11 pcndidikan agama ialah untuk membangun manusia bennoral di 

atas intelektual sangat tepat karcna akan lebih mcnjan1in kemanusiaan yang 

bermartabat mcnjadi pilihan peradaban ma<;a depan (Yunus, 1970: 94) maka 

sudah sewajamyalah pendidikan agan1a harus ditanamkan sejak dini (Darajat, 

ct.al, 2004: 32) khususnya di jcnjang sekolah umum yang lebih banyak 

mengkonsentrasikan dirinya kepada pengajaran yang bersifat praktis dibanding 

pendidikan yang bcrasaskao pendidikar1 agama. 

Akan tctapi. selalu saja ditcmukan perbedaan yang cukup signifikan antara 

basil belajar pendidikan agama di sekolah wnum dcngan sekolah agama 

sebagaimana yang dikatakan Kcpala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Binjai (2006) "bahwa rata-rata nilai ujian akhir sekolah untuk pendidikan agarna 

Islam di kalangan SMA adalah nil3i 6.5 hingga 7,50. dan idcalnya adalah rata-rata 

nilai 8" (Wawancara tanggal 25 rcbruari 2006). 

Melihat reulitru; di atas tcntu belum terwujudnya dengan baik sistem 

pendidikan agama di sekolah umum khususnya peran guru dalam membangun 

koperatif dcngan sisY.a supaya semua problem dengan siswa dapat diatasi dan 
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mudahlah untuk rnencapai tujuan pendidikan agama. Kernudian juga dalam proses 

interaksi belajar mengajar harus terciptanya kedisiplinan dalam belajar supaya 

scgala sesuatu yang berkaitan dengan belajar supaya dapat tcrorganisir dengan 

baik. 

Dari semua itu diharapkan mampu mcmbiasakan siswa supaya terlatih 

dalam belajar karena harus disadari bahwa tidak pernah ditemukan adanya hasil 

belajar yang optimal bail< tanpa didasari kedisiplinan yang tinggi. Hal yang sama 

menurut Yunus ( 1970: 95) dan Soemantri (1986: 58) juga merupakan bagian dari 

tujuan pendidikan agarna Islam supaya segala suatu yang berkaitan dengan belajar 

dapat dengan mudah unluk dicapai. 

Dengan dcmikian, apabila tujuan pendidikan tercapai dengan baik 

tentunya akan mcmpengaruhi sikap pandang siswa terhadap belajar terutarna akan 

munculnya upaya untuk selalu bersikap kreatifitas dalam belajar, karena disiplin 

keilmuan yang "diserapnya" dari guru mampu membentuk kecerdasaran pola pikir 

yang bersumber dari kemampuan menatata waktu atau disiplin yang diberikan 

telah "mematangkan" cam berpikir terutama munculnya sikap untuk selalu 

berupaya membcrikan formula dan interpretasi baru yang lebih sesuai dengan 

karaktck belajamya. 

Demikian juga dalam pendidikan Islam sebcnarnya tidak hanya berhenti 

setelah sis\v'8 rnampu mcnangkap materi yang diajarkan guru, melainkan juga 

diberikan upaya motivasi sup.aya materi yang didapat dari guru untuk 

dikembangkan dan dilengkapi dengan memanfaatkan segala sumber belajar, 

karena infom1asi yang dibcrikan guru tidaklah mampu untuk memenuhi segala 
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kebutuhan siswa hal ini dapat dipnhami bahwa guru hanya bertindak tampil 

sebagai tigur yang mcmberikan bimbingan kcpada siswa yang sclalu terikat 

kepada waktu dan matcri yang dikuasainya. 

Sehingga dcngan sendirinya siswa juga harus bersikap aktif dengan 

mcngambil inisiatif supaya pengetahuan yang dimilikinya dapat dikcmbangkan 

dengan cara memanfaat sumber belajar, sepcrti pcrpustaan yang mengkoleksi 

lebih banyak lagi dari pada bahan ajar yang diberikan guru di sekolah merupakan 

upaya yang tidak dapnt dipisahkan dari aktifitas bclajar, karena (Budiman, 2001: 

31) selain dorongan dari guru siswa juga seharusnya mampu untuk ilrut serta 

"meleburkan diri" dalam upaya mencari ilmu pengetahuan. 

Mengingat urgcnnya pend idikan agruna Islam bagi para siswa sebagai 

"bcnteng moral" maka tentunya juga perlu untuk diwujudkan keberhasilan 

pengajaran yang maksimal bagi para siswa tersebut, kcberhasilan itu scndiri dapat 

dilihat pada prestasi bclajar pendidikan agama Islam yang dicapai oleh siswa 

sebagaimana yang dijclaskan diatas masih dalam sangat jauh dari diharapkan yang 

tidak dapat diabaikan bcgitu saja disebabkan eksistensi pendidikan agama 

memainkan peran dalarn konteks yang luas dalam kehidupan. 

Peran agarna scndiri dalam kebidupan tidak dapat dipungkiri dapat 

membangun dan mcmbawa perubahan terhadap suatu bangsa, karena itu 

pcndidikan agama diharapkan mampu merubah kehidupan yang dibangun atas 

moralitas dalam kehidupan yang lcbih tertata dari scbclwnnya. Demikian juga 

untuk mewujudkan prcstasi pendidikan agama Islam yang baik dan memuaskan 

harus diperhatikan sccara serittS sebagai upaya untuk mencapai tujuan dengan 
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mempertimbangkan faktor yang mempengaruhinya. 

Di antara faktor utamanya adalah bagaimana membentuk kedisiplinan 

belajar bagi para siswa yang kemudian diharapkan mampu mengembangkan 

kreativitas belajamya tem1asuk dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada. 

Hal ini dipcrkuat realitas bahwa kreativitas belajar sangat berkaitan dengan cara 

dan bagaimana siswa dalam menerima pcmbelajaran yang diberikan terutama 

pendidikan agama Islam. 

B. ldentifikasi Masslah 

Untuk itu perlu diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan, di 

antaranya sebagai berikut: Apakah keterampilan mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Binjai sudah terwujud dengan baik. Apakah 

pembelajaran mempengaruhi mutu hasil belajar siswa. Mungkinkah sistem dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Demikian pula apakall strategi pengajaran 

mempengaruhi mutu prestasi belajar siswa. Bagaimana isi buku teks paket 

dapatkah mempengaruhi mutu prcstasi belajar siswa. Apakah media pembelajaran 

prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi. Bagaimana sumber I bahan dan alat 

belajar dapatkah mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain dari pada itu apakah 

karena sarana prasarana yang kurang mcmadai dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. Apakah lingkungan mendukung memberikan pengaruh bagi prestasi 

belajar siswa. Apakall ada hubungan kreativitas belajar siswa dengan prestasi 

belajar siswa. Sejauhmana hubungan disiplin belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan prestasi belajar siswa. Bagaimana pula kaitan minat belaiar 
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dengan prestasi belajar sis•M. J\pakah keadaan kondisi siswa ada kailannya 

dengan preslasi bclajar siswa. Bagaimana hubungan pcmanfaatan sumber belajar 

dcngan prcslasi belajar siswa. Apakah siswa Ielah menfaatkan sumber belajar 

secam optimal. 

C. Pembataun Masalab 

Sebagaimana dikemukakart dalam identilikasi masalah di alaS, banyak 

persoalan yang berpcngaruh lerhadap basil belajar Pendidikan Agarna Islam di 

lingkungan SMA. Dalarn penelitian ini masalah yang akan diungkap hanya 

menyangkul faktor disiplin belajar, kreativitas belajar, dan pemanfaatan sumber 

belajar secara singkat, diantaranya: 

Disiplin belnjar dibatasi pada tingkah laku yang menunjukkan ketaatan 

atau kepatuhan 1erhadap aturan, lata lertib, nilai dan nonna yang berlaku dengan 

kesadaran sendiri mnpa ada paksaan dari orang lain dalarn kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa, khususnya dengan mempersiapkan jadwal belajar dan 

melaksanakannya. 

Kreativitas belajar dibalasi pada kekuatan yang 1crdapat di dalarn diri 

seseorang yang mcnyangkut harapan, keinginan dalarn bclajar yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya dalam mencapai prestasi belajar dengan dipengaruhi dorongan agar 

mampu menciptakan kcberhasilan berhasil secara mandiri. 

Pemanfaatan sumber belajar dibatasi pada hal yang bcrhubungan dengan 

pcmanfatan fasilitas bclajar yang dimiliki siswa atau sekolah khususnya buku 
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leks, Pustaknan, TV, Radio, Computer, Internet, dan learning laboratories. 

D. Perumusan Masalab 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas. maka masalah penelitian 

diromuskan sebagai berikut: 

I. Apakah ICrdapat hubungan positif yang signilikan antara disiplin belajar 

dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XI SMA 

Negeri Kota Binj&i? 

2. Apakah tcrdapat hubw1gan positif yang signifikan antara krcativitas belajar 

dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam bagt siswa kelas XI SMA 

Negeri Kola Binjai'! 

3. Apakah tcrdapat hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan sumbcr 

belajar dcngan hasil bclajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XI 

SMA Negeri Kota Binja.i? 

4. Apakah tcrdapat hubungan positif yang signifikan antara disiplin belajar, 

krcativitaS belajar, dan pcmanfaatan sumber belajar secara bersama dengan 

basil belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XI SMA Negeri Kota 

Binjai? 

E. Tujuan Penclitian 

Tujuan pcnelitian adalah sebagai berikut: 

I. Untuk mengetahui hubungan antara disiplin bell\iar dengan hasil belajar 

Agama Islam bagi siswa kelas XI SMA Ncgeri Kota Binjai . 
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2. Untuk mcngetahui hubungan antara kreativitas belajar dengan basil belajar 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas XI SMA Negeri Kota Binjai. 

3. Untuk mcngetahui hubungan antara pcmanfaatan sumber belajar dengan basil 

bclajar Pendidikan Agarna Islam bagi siswa kelas XI SMA Negeri Kota 

Binjai. 

4. Untuk mengctahui hubungan antam disiplin bclajar, kreativitas belajar, dan 

pcmanfaatan sumber belafar seeara bersama dengan basil belajar Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa kelas XI SMA Negeri Kota Bi1~ai. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian secara tcoritis diharapkan dapat mcnjelaskan lebih jauh 

mengeoai disiplin belajar, kreativitas bclajar. dan pemanfaatan sumber belajar 

terhadap basil belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa XI SMA Negeri Kota 

Binjai sebagai upaya mempcrkaya pengetahuan teoritis tentang masalah tersebut 

dilingkungWJ pendidikan baik akademisili atau guru. 

I. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan tcntang disiplin belajar, 

kreativitas belajar, dan pcmanfaatan sumber belajar terhadap basil belajar 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa XI SMA Negeri Kota Binjai. 

b. Hasil pcnclitian dapat dijadikan bahan lebih lanjut dalam rangka 

pcngembangan pcnelitian. 

2. Secara Praktis 

a. Para guru, sebagai infonnasi tentang disiplin belajar, kreativitas belajar, 
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dan pemanlaatan sumber be lajar terhadap hasil bela jar Pendidikan Agama 

Islam bagi siswa XI SMA Negeri Kota Binjai. 

b. Kepala Sekolah, sebagai pedoman dalam menjalankan disiplin belajar, 

kreativitas belajar, dan pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa XI SMA Negeri Kota Binjai. 

c. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan untuk kesempurnaan 

pencapaian penelitian disiplin beiajar, krcativitas belajar, dan pemanfaatan 

sumber bel ajar terhadap hasi I bela jar Pendidikan Agama Islam yang baik . 


